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ABSTRAK

Fauzi Irwanto. 2018. “Efektivitas Metode Maternal Reflektif dalam Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Anak Tunarungu” Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar
Biasa FIP-UNP

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di
SLB Wacana Asih Padang. Disekolah ini terdapat anak yang belum mampu berbahasa
sesuai dengan tingkat usianya. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan yang peneliti
lakukan dimana anak belum dapat berbahasa dengan baik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen yang
berbentuk pre-experimental design atau sering juga disebut dengan quasi experiment
dengan jenis one group pretest-posttest design. Di dalam penelitian ini observasi
dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (01) disebut pretest dan setelah
eksperimen (02) disebut posttest. Subjek penelitian diberikan pretest untuk mengetahui
kondisi awal kemampuan bahasa ekspresif verbal, setelah itu diberikan treatment
dengan metode maternal reflektif, dan dilanjutkan dengan memberikan posttest untuk
melihat hasil dari treatment yang sudah diberikan. Nilai dari pretest dan posttest diolah
serta dibandingkan dengan menggunakan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukkan, kemampuan anak dalam berbahasa ekspresif
verbal setelah dianalisis dengan melihat rata-rata pada saat pretest yaitu 39%
sedangkan untuk posttest terdapat peningkatan yakni menjadi 61%. Data diolah agar
lebih ilmiah dengan menggunakan uji Mann Whitney. Diperoleh Uhit = 2,5 dan Utab =
2 dengan n = 5 pada taraf signifikan 95% dan α = 0,05. Hipotesis alternatif diterima
karena Uhit > Utab, jadi dapat disimpulkan bahwa metode maternal reflektif efektif untuk
meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif verbal pada anak tunarungu.
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ABSTRACT

Fauzi Irwanto. 2018. “Effectiveness of Maternal Reflective Methods in Improving
Language Ability of Children with Hearing Impairment” Thesis: Padang
Department of Special Need Education FIP-UNP

This research based on the problems which researcher found in special
education school for children with hearing impairment which name is SLB Wacana
Asih Padang. In this school, there are children who do not able to speak according to
age level. It can be seen from the observation that researcher do there is children can
not to speak well.

In this research, the researcher use experiment method which is pre-
experimental design or often named quasi experiment with one group pretest-posttest
design type. In this research the observation was done twice; they are before experiment
(01) called pretest and after experiment (02) called posttest. The pretest is given to
subject of research to find out the initial condition of the comprehension of verbal
expressive language, after that they are given treatment with Maternal Reflective
Methods, and then they are given posttest to see the result of treatment that has been
done. The point of pretest and posttest are processed and compare by using Mann
Whitney test.

The result of this research shows that the ability of children in verbal expressive
language after being analyzed by looking at the average result in the pretest is 39%
meanwhile in the posttest there is an increase that is to be 61%.  The data is processed
to be more scientific by using Mann Whitney test. The result are Uhit= 2,5 and Utab= 2
with n=5 in the significant level 95% and α= 0,05. The alternative hypothesis is
accepted because Uhit > Utab, so it can be concluded that Maternal Reflective Methods
is effective to improve the ability of verbal expressive language in children with
hearing impairment.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi

dengan judul “Efektivitas Metode Maternal Reflektif dalam Meningkatkan

Kemampuan Bahasa Anak Tunarungu”. Shalawat dan salam semoga senantiasa

tercurah kepada tauladan kita Rasulullah SAW, keluarga, sahabat, serta kepada kita

selaku umatnya.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan

memperoleh gelar sarjana pendidikan di jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh

permasalahan yang dialami oleh lima orang anak tunarungu kelas VIII di SLB Wacana

Asih Padang yang mengalami kesulitan dalam berbahasa. Maka dari itu peneliti

berupaya membantu meningkatkan kemampuan berbahasa anak menggunakan metode

maternal reflektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode maternal

reflektif efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif verbal pada anak

tunarungu kelas VIII.

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab I berupa

pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian teori

tentang hakekat anak tunarungu, konsep dasar bahasa, metode maternal reflektif
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penelitian yang relevan, kerangka konseptual dan hipotesis. Bab III berisi metode

penelitian yaitu jenis penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, defenisi

operasional variabel, subjek penelitian, tempat penelitian, tahapan intervensi, teknik

dan alat pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik analisis data. Bab IV hasil

penelitian dan pembahasan yang berisi deskripsi data hasil penelitian, pengolahan data,

analisis dan pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan

penelitian. Serta bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Diakhir skripsi ini

terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

Dalam penulisan skripsi penulis berupaya semaksimal mungkin dalam

menyelesaikannya, namun peneliti mengharapkan saran dari pembaca demi

kesempurnaan penyusunan skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat

memberikan sumbang saran dalam mencari solusi terhadap permasalahan belajar anak

tunarungu.

Akhirnya dengan mengharapkan Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi pembaca.

Padang, Februari 2018

Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial, sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat

hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain. Untuk mendapatkan bantuan tersebut

manusia harus bersosialisasi agar tujuannya dapat tersampaikan. Sosialisasi

merupakan hubungan antara dua atau lebih individu yang saling mempengaruhi,

memperbaiki, merubah tingkah laku individu yang lain. Dengan bersosialisasi

maka individu dapat saling mempengaruhi, saling memperbaiki, dan saling

merubah tingkah laku. Keberhasilan proses sosialisasi dipengaruhi kemampuan

seseorang dalam berkomunikasi.

Komunikasi secara umum terbagi dua, yaitu lisan dan tulisan. Komunikasi

lisan yaitu cara berkomunikasi menggunakan organ artikulasi dan organ

pendengaran, sedangkan komunikasi tulisan yaitu cara berkomunikasi

menggunakan simbol-simbol tertulis. Agar dapat berkomunikasi dengan baik

maka seorang anak harus menguasai keterampilan bahasa. Baik berupa bahasa

lisan, tulisan maupun gerak tubuh.

Bahasa merupakan dasar dari segala ilmu pengetahuan, sehingga bahasa

dijadikan dasar bagi semua pembelajaran di sekolah. Keterampilan bahasa dapat

menunjang keberhasilan komunikasi seseorang. Apabila sekelompok manusia

memiliki bahasa yang sama maka dapat bertukar pikiran dengan segala sesuatu

yang dialaminya baik secara kongkrit maupun abstrak. Dalam pembelajaran
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bahasa, penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, penggunaan media atau alat

bantu yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak dapat menunjang

keberhasilan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien. Setiap individu

memerlukan keterampilan berbahasa yang baik dalam lingkungan sosialnya

sehingga dapat membantu mereka dalam menyampaikan dan memperoleh

informasi dengan mudah termasuk bagi mereka yang mengalami hambatan

pendengaran.

Tunarungu biasa disebut dengan anak yang mengalami gangguan

pendengaran atau deaf. Artinya individu yang mengalami gangguan pada organ

pendengaran termasuk dalam kategori tersebut. Terganggunya organ

pendengarannya mengakibatkan terganggunya proses penerimaan informasi.

Tingkat gangguan yang dialami dapat dibedakan berdasarkan tingkat

ketunarunguan seseorang. Semakin berat tingkat gangguannya maka semakin

berat kesulitannya. Terganggunya penerimaan informasi dari luar mengakibatkan

seorang tunarungu menjadi miskin kata. Terlihat ketika berkomunikasi

menggunakan isyarat, pengucapan kalimat apa adanya sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki. Dan dalam pemaknaannya belum membentuk suatu kalimat yang

bermakna. Sehingga ketika berkomunikasi, bahasanya cenderung tidak sesuai

dengan alur yang diinginkan bahkan tidak nyambung.

Berbahasa sering diartikan berkomunikasi begitu pula sebaliknya

berkomunikasi sering pula diartikan berbahasa. Pemahaman tentang bahasa sangat

penting bagi anak tunarungu dalam berkomunikasi. Bagaimana anak tersebut
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berkomunikasi dengan sesamanya, berkomunikasi dengan orang normal lainnya

sehingga tujuan dari komunikasi tersebut dapat terjalin dengan baik. Tunarungu

tidak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, yang normal tidak mengalami

kesulitan dalam memahami maksudnya dan begitu pula sebaliknya.

Pendidikan luar biasa bagi anak tunarungu nampaknya belum mampu

mengantarkan lulusannya sejajar dengan sebayanya yang mendengar. Hal ini

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kwalitas tenaga kependidikan, sistem

pembelajaran, dan sarana prasarana. Yang paling penting ialah sistem komunikasi

bagi anak tunarungu khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Sistem komunikasi

menjadi poin paling penting dan mendasar bagi kelangsungan dan keberhasilan

seorang tunarungu. Anak tunarungu yang mempunyai kemampuan berkomunikasi

dan berbahasa yang baik akan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik

dan menghasilkan luaran yang baik pula.

Pemanfaatan sisa pendengaran maupun pemanfaatan indera yang lain akan

sangat berarti bagi mereka. Bagi anak tunarungu total, pemanfaatan indera visual

sangat berpengaruh untuk memperoleh informasi dari lingkungannya. Bagi

mereka yang kurang dengar (low of hearing) memanfaatkan sisa pendengarannya

adalah langkah yang sangat bijak untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi

dan berbahasa tunarungu.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada bulan Maret 2017

di SLB Wacana Asih Padang, dikelas VIII B (tunarungu) terdapat enam orang

anak tunarungu kategori sedang sampai berat. Ketika penulis melakukan



4

identifikasi dan asesmen, anak yang hadir hanya lima orang. Menurut keterangan

dari wali kelas, total anak yang ada dikelasnya ada enam orang, namun satu orang

berhalangan hadir sejak seminggu yang lalu dengan alasan baru selesai disunat.

Kegiatan pertama yang penulis lakukan mencoba berkomunikasi dengan mereka

menggunakan bahasa isyarat. Bahasa isyarat yang penulis gunakan yaitu SIBI

(Sistem Isyarat Bahasa Indonesia), dari hasil percakapan dengan anak dengan

inisial WD, FK, TS, ANH, dan USE. Penulis mendapatkan empat anak (WD, FK,

TS dan ANH) dapat bercakap-cakap dengan baik, namun berdasarkan pamahaman

penulis anak masih kesulitan mengekspresikan kata-kata. Ditandai dengan

seringnya anak bertanya jika hal seperti ini dinamakan apa? Atau hal seperti itu

dinamakan apa? Dalam penggunaan bahasa masih belum baik. Ditandai dengan

masih minimnya penggunaan kata dalam kalimat atau ungkapan yang

disampaikan. Sehingga bahasa yang ia ujarkan kurang makna. Seorang lagi (USE),

dalam bercakap-cakap hanya sebagian kecil yang lancar, penggunaan kata

terbalik-balik dan penggunaan kalimat masih minim. Dalam berbicara tampak

usaha masing masing anak untuk mengungkapkan apa yang ia pikirkan sangat

tinggi ditandai dengan antusiasnya anak dalam berbicara, bertanya pada bagian

yang tidak ia pahami. Akibat ketunarunguannya anak mengalami kesulitan dalam

mengekspresikan gagasannya dalam bentuk lisan ataupun tulisan. Berdasarkan

tingkatan pendidikannya dikelas VIII atau kelas dua tingkat menegah pertama

seharusnya anak sudah dapat berbahasa dengan baik, merespon setiap pertanyaan

dengan benar, dan dapat mengekspresikan perasaannya dengan benar.
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Kegiatan selanjutnya penulis lakukan berupa tes tertulis dimana anak diminta

menuliskan kalimat berdasarkan kata yang penulis ajukan. Hal ini penulis lakukan

untuk mengetahui tingkat kemampuan berbahasa anak. Tiga anak (FK, WD, ANH)

dapat melakukannya secara mandiri, namun ketika dievaluasi struktur kalimatnya

masih belum tertata namun dapat menyampaikan maksud dari kata yang diajukan.

Pola kalimat yang ditulis berbentuk S-P-O. FK menuliskan “ Frizka membantu dia

baca belajar”, WD menuliskan “Welki membantu di belajar”, dan ANH

menuliskan “Hanna membantu belajar buku”.  Dua  anak lainnya (USE dan TS)

dalam penulisan masih memerlukan bantuan untuk membuat kalimat. Ditandai

dengan sering melirik kepada rekan disebelah, dan sebagian besar jawaban USE

sama dengan rekannya “ Welky membanakang dia bulun”, kata terbalik-balik,

tidak ada makna. Dan TS bisa mengerjakan, namun pada beberapa jawaban

merupakan hasil contekan pada rekan sebangkunya “ Welky membantu dia buku

belajar”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak mengalami kesulitan untuk

mengekspresikan apa yang ia pikirkan akibat ketunaannya. Dalam penulisan anak

masih terpaku pada pola yang sering diajarkan oleh guru sehingga kemampuan

berbahasa anak terkesan kaku dan tidak variatif. Jika dibandingkan dengan

karakteristik anak yang suka mengungkapkan apa yang ia pikirkan dan ia rasakan

tanpa memperhatikan pola kalimat.

Pengajaran tentang bahasa sangat penting bagi setiap orang khususnya bagi

penyandang gangguan pendengaran atau tunarungu. Pada pembelajaran untuk

anak tunarungu terbagi kedalam tiga aspek yaitu a) bina bicara yaitu kegiatan
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untuk meningkatkan kemampuan verbal atau ketepatan pengucapan kata. b)

PKPBI yaitu Peningkatan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama yang

mengkhususkan pembelajaran kepada konsep tentang ada atau tidaknya bunyi.

Bagaimana bunyi tersebut atau irama. Dan c) pembelajaran bahasa yaitu program

yang menghususkan kegiatan pembelajaran untuk membantu anak berbahasa,

pengajaran tentang konsep berbahasa.

Pelaksanaan bina bicara dan PKPBI di sekolah belum berjalan dengan baik.

Hal ini disebabkan kurangnya sarana untuk membantu siswa. Guru/ ahli untuk

melakukan bina bicara dan PKPBI juga terbatas. Sehingga dalam memberikan

layanan kepada anak tunarungu dalam memperoleh bahasa hanya dilakukan dalam

pembelajaran menggunakan bahasa isyarat dan bahasa verbal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VIII B dalam berkomunikasi

kelima anak tersebut cenderung serba isyarat, penggunaan kosa kata yang kurang,

dan struktur kalimatnya terbalik-balik. Proses belajar guru biasa menggunakan

bahasa verbal dan bahasa manual, bahasa verbalnya berupa oral dan tulisan pada

papan tulis, sedangkan manualnya, guru menggunakan isyarat untuk membantu

anak memahami pelajaran yang disampaikan.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis ingin membantu meningkatkan

kemampuan berbahasa anak. Pemerolehan bahasa sebagian besar didapat individu

dalam percakapan sehari-hari. Karakteristik seorang anak tunarungu yang sangat

menyukai percakapan disetiap waktu, baik itu menggunakan oral maupun isyarat

tubuhnya. Mengingat hal itu penulis bersama guru sepakat menggunakan metode
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Maternal Reflektif. Karena metode ini belum pernah dipakai dalam proses belajar

disekolah khususnya dikelas VIII ini. Metode Maternal Reflektif atau Metode

Percakapan Reflektif  adalah metode yang sering dilakukan ibu sewaktu berbicara

dengan bayi yang belum memiliki bahasa. Metode Maternal Reflektif dapat

disingkat MMR. Kelebihan dalam metode ini bahasa disajikan sewajar mungkin

kepada anak dalam bentuk percakapan, baik secara reseptifnya maupun

ekspresifnya dan menuntun anak secara bertahap dapat menemukan sendiri tata

bentuk bahasa melalui refleksi terhadap segala pengalaman bahasa. Artinya anak

diajarkan bahasa dalam percakapan dengan ibunya. Menurut Winarsih (2007:80)

Dengan metode maternal reflektif, kemampuan berbahasa (menyimak, berbicara,

membaca dan menulis) penyandang tunarungu dikembangkan melalui

percakapan.

Pada awalnya perilaku berbahasa mereka berada pada taraf pengungkapan diri

melalui gesti tubuh atau gerakan-gerakan lain-lainnya, isyarat, dan suara-suara

yang kurang jelas yang kemudian dibahasakan oleh guru. Anak menerima

masukan bahasa tersebut melalui pemanfatan sisa pendengaran dan kemampuan

visualnya. Ungkapan-ungkapan bahasa yang belum ditangkap secara sempurna

dari yang diucapkannya dalam kegiatan percakapan itu dituliskan atau

divisualisasikan dalam bentuk tulisan. Sehingga anak dapat mengekspresikan apa

yang ia pikirkan tanpa ada halangan apapun. Ungkapan-ungkapan bahasa yang

belum ditangkap secara sempurna dari yang diucapkannya dalam kegiatan

percakapan itu dituliskan atau divisualisasikan dalam bentuk tulisan. Dengan
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demikian penulis mengangkat penelitian dengan judul “Efektifitas Metode

Maternal Reflektif Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Tunarungu

kelas VIII di SLB Wacana Asih Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

permasalahannya dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kemapuan bahasa anak rendah.

2. Dalam proses belajar, guru menggunakan bahasa verbal dan bahasa manual.

3. Tidak terlaksananya  dengan baik pelayanan bina bicara dan PKPBI di

sekolah

4. Pembelajaran khusus kemampuan bahasa tentang Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD) muncul dikelas dasar dan tidak muncul dikelas

menengah.

5. Belum adanya penggunaan metode Maternal Reflektif dalam proses

pembelajaran dikelas VIII.

C. Batasan Masalah

Agar penulisan yang dilakukan lebih terarah, maka penulis membatasi masalah

pada meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif verbal anak tunarungu

menggunakan metode Maternal Reflektif.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalahnya sebagai

berikut: “Apakah Metode Maternal Reflektif efektif meningkatkan kemampuan
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bahasa ekspresif verbal pada anak tunarungu kelas VIII di SLB Wacana Asih

Padang?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan

penulisan. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk membuktikan efektifitas

Metode Maternal Reflektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif

verbal pada anak tunarungu kelas VIII di SLB Wacana Asih Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi

berbagai pihak, antara lain:

1. Manfaat teoritik

Dapat menambah wawasan tentang cara meningkatkan kemampuan

berbahasa menggunakan metode maternal reflektif.

2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara

meningkatkan kemampuan bahasa abak tunarungu menggunakan metode

maternal reflektif

b. Bagi guru dan pihak sekolah, sebagai acuan dalam pemberian layanan

pendidikan anak tunarungu khususnya dalam keterampilan berbahasa.

c. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam

pelaksanaan penelitian yang selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab IV bahwa metode maternal reflektif 

efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif verbal anak 

tunarunng. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan data yang diolah dengan 

menggunakan rumus uji Mann Whitney sehingga didapatlah Uhit = 2,5 yang 

diambil dari nilai hitungan yang terkecil, selanjutnya disesuaikan dengan 

Utab pada taraf signifikan 95% dan α = 0,05 yaitu 2. Dapat disimpulkan 

bahwa Uhit > Utab. 

Berdasarkan pengujian hipotetsis Ha diterima jika Uhit > Utab jadi 

disimpulkan metode maternal reflektif efektif untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif verbal pada anak tunarungu kelas VIII di SLB 

Wacana Asih Padang. Disamping itu penggunaan metode maternal reflektif 

yang terarah sesuai dengan langkah-langkahnya dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar. Diantaranya kemampuan berbicara, 

bertanya, menanggapi dan menjawab sesuai dengan percakapan serta dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada sekolah dan guru yang memberikan layanan pendidikan kepada 

anak tunarungu agar berkenan menggunakan metode maternal reflektif 

dalam setiap pembelajaran anak tunarungu dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
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dengan mampunya anak mengungkapkan atau mengekspresikan apa 

yang ia pikirkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi dan 

menambah wawasan dalam penggunaan metode maternal reflektif 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa pada anak tunarungu. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan apabila ingin menggunakan 

metode maternal reflektif dalam pembelajaran bagi anak tunarungu. 

 



 

75 
 

 DAFTAR PUSTAKA 

 -, (2009). Perkembangan bahasa ekspresif dan reseptif. (online) 

(http://speechclinic.wordpress.com/2009/06/28/perkembangan-bahasa-

ekspresif-dan-reseptif/  diakses pada 11 desember 2017)  

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: PT Rineka Cipta. 

 

Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: PT Rineka Cipta. 

 

Astutik, Endang Puji. (2010). Metode Maternal reflektif Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bicara Anak Tunarungu Kelas 3 SLB-B Widya Bhakti Semarang 

Tahun 2009/2010. Skripsi tidak diterbitkan. Semarang: Program Studi 

Pendidikan Luar Biasa. Jurusan Ilmu Pendidikan. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Sebelas Maret 

 

Bunawan, Lani. & Yuwati, Cecilia Susila. (2000). Penguasaan Bahasa Anak 

Tunarungu. Jakarta: Yayasan Santi Rama. 

 

Dhieni, N., Fridani, L., Muis, A., & Yarmi, G. (2014). Metode pengembangan 

bahasa. 

 

Erryanti, M. R., & Poedjiastoeti, S. (2013). Lembar Kerja Siswa (LKS) Berorientasi 

Keterampilan Proses Materi Zat Adiktif Makanan untuk Siswa Tunarungu 

SMALB-B. UNESA Jurnal of Chemical Education, Nomor 2 Volume 1 51-58 

(online) (http://ejournal.unesa.ac.id/article/2121/36/article.pdf diakses pada 2 

februari 2018)  

Gunawan, Dudi. (2016). Modul Guru Pembelajar SLB Tunarungu Kelompok 

Kompetensi A. Bandung:PPPPTK DAN PLB  

 

Hernawati, T. (2007). Pengembangan Kemampuan Berbahasa dan Berbicara Anak 

Tunarungu. Jurnal JASSI_anakku, Nomor 7 Volume 1, 101-110. (online) 

(http://103.23.244.11/Direktori.FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/196302081

987032-TATI_HERNAWATI/Jurnal.pdf  diakses pada 22 Desember 2017)  

 

Hasan, Iqbal. (2008). Pokok-pokok Materi Statistik 2. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Hallahan, Daniel P. & Kauffman, James M. (2006). Exeptional Learnes Introduction 

to Special Education. United Stated of America:Pearson. 

 

http://speechclinic.wordpress.com/2009/06/28/perkembangan-bahasa-ekspresif-dan-reseptif/
http://speechclinic.wordpress.com/2009/06/28/perkembangan-bahasa-ekspresif-dan-reseptif/
http://ejournal.unesa.ac.id/article/2121/36/article.pdf
http://103.23.244.11/Direktori.FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/196302081987032-TATI_HERNAWATI/Jurnal.pdf
http://103.23.244.11/Direktori.FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/196302081987032-TATI_HERNAWATI/Jurnal.pdf

